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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode korelasi dan menggunakan quesioner untuk mendapatkan data dari 

peserta didik MTsN 2 Mojokerto, dalam hal ini peneliti mengungkapkan 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Ada hubungan pola asuh orang tua terhadap sikap percaya diri peserta 

didik, hal ini dibuktikan dari nilia r hitung pola asuh orang tua adalah 

8,057 lebih besar dari r tabel 0,683 dengan nilai signifikansi 0,000, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yaitu adanya hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan sikap percaya diri peserta didik. 

2. Ada hubungan tingkat pendidikan orang tua terhadap sikap percaya diri 

peserta didik, hal ini dibuktikan dari nilia r hitung tingkat pendidikan orang 

tua adalah 6,138 lebih besar dari r tabel 0,683 dengan nilai signifikansi 

0,003, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yaitu adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan sikap percaya diri 

peserta didik. 

3. Pola asuh dan tingkat pendidikan orang tua berhubungan secara 

bersama-sama terhadap sikap percaya diri peserta didik hal ini mengikuti 

taraf sig. 0,05 sebagai nilai cut off dari signifikansi. Artinya jika nilai 

probabilitas (signifikansi) di bawah 0,05 maka seluruh variabel 

independen berhubungan terhadap variabel dependen dan begitupun 

sebaliknya. Atau dapat dikatakan jika nilai sig 0,000 signifikansinya 

semakin tinggi.   
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B. Saran  

1. Sekolah, Dari hasil penelitian saya, bahwa peserta didik MTsN 2 

Mojokerto rata-rata memiliki sikap percaya diri yang masuk dalam 

kategori sedang dengan berbagai macam pola asuh yang diberikan oleh 

orang tuanya. Dari sampel yang diberikan peneliti Peserta didik yang 

masuk dalam kategori sikap percaya diri yang tinggi hanya ada 1 orang, 

dengan ini sekolah juga perlu memberikan masukan atau wawasan 

pada orang tua ba gaimana pola asuh yang tepat dan pentingnya tingkat 

pendidikan orang tua agar anak dapat terpacu untuk ingin terus 

menerus menimba ilmu dan agar anak dapat memiliki sikap percaya diri 

yang tinggi yang nantinya akan membantu dalam perkembaangan 

psikologis anak. 

2. Orang tua, Selalu memberikan dorongan kepada anaknya sebagai  

peserta didik untuk dapat berprestasi dengan cara memberikan apa 

yang dibutuhkan anak, tidak hanya materi, kasih sayang atau pola asuh 

yang tepat sangat dibutuhkkan anak agar anak mampu menghargai 

dirinya sendiri atau bisa dikatakan lebih percaya diri karena dengan 

percaya diri anak mampu mennggali kelebihan pada dirinya sendiri.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk meneruskan atau mengembangkan penelitian ini 

dengan mencari variabel lain yang dapat mempengaruhi sikap percaya 

diri peserta didik. Dan dalam menentukan tingkat pendidikan orang tua 

lebih ditekankan pada pendidikan non-formal yang ditempuh orang tua,  

yang menurut peneliti juga sangat berhubungan kuat dengan sikap 

percaya diri, serta pengisian kuesioner oleh responden bisa lebih 

memaksimalkan pengawasannya dan juga lebih luas dalam menentukan 

jumlah responden. 
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